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ABSTRAK 

Ketahanan pangan merupakan salah satu isu strategis yang menentukan stabilitas sosial, 

ekonomi, dan politik suatu negara. Di era krisis global yang ditandai oleh perubahan iklim 

ekstrem, pandemi, konflik geopolitik, serta disrupsi rantai pasok dunia, ketahanan pangan 

nasional Indonesia menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kondisi ketahanan pangan nasional dengan meninjau dimensi ketersediaan, 

aksesibilitas, pemanfaatan, dan stabilitas pangan dalam konteks dinamika global. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan analisis data sekunder 

yang bersumber dari publikasi Badan Pangan Nasional, FAO, dan BPS. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa meskipun Indonesia memiliki potensi besar dalam sektor pertanian dan 

sumber daya alam yang melimpah, masih terdapat kerentanan pada aspek distribusi, efisiensi 

produksi, dan ketergantungan impor bahan pangan tertentu seperti gandum dan kedelai. Krisis 

global memperburuk situasi melalui kenaikan harga energi dan pupuk yang berdampak langsung 

pada biaya produksi pangan. Selain itu, perubahan iklim mengakibatkan ketidakpastian hasil 

panen yang berimplikasi pada fluktuasi pasokan domestik. Upaya pemerintah dalam 

memperkuat ketahanan pangan melalui diversifikasi pangan lokal, pengembangan sistem 

logistik nasional, serta transformasi digital pertanian menunjukkan hasil positif namun perlu 

dioptimalkan dengan kolaborasi lintas sektor. Kesimpulannya, ketahanan pangan nasional di era 

krisis global memerlukan strategi adaptif yang berkelanjutan, mencakup peningkatan 

produktivitas berbasis teknologi, perlindungan lahan pertanian, dan penguatan cadangan pangan 

strategis. Dengan demikian, Indonesia dapat lebih tangguh menghadapi ketidakpastian global 

dan mewujudkan kemandirian pangan yang berkeadilan. 

 

Kata kunci: ketahanan pangan, krisis global, kemandirian pangan 
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1. PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan merupakan salah satu pilar utama pembangunan nasional yang berperan 

strategis dalam menjaga stabilitas ekonomi, sosial, dan politik suatu negara. Konsep ketahanan 

pangan mencakup empat dimensi utama, yaitu ketersediaan pangan, akses terhadap pangan, 

pemanfaatan pangan, dan stabilitas pasokan pangan dari waktu ke waktu. Di Indonesia, isu 

ketahanan pangan memiliki urgensi tinggi mengingat populasi yang besar, ketergantungan pada 

sektor pertanian, serta tantangan lingkungan dan ekonomi yang dinamis. Dalam konteks global, 

berbagai krisis seperti pandemi COVID-19, perang Rusia-Ukraina, perubahan iklim ekstrem, dan 

disrupsi rantai pasok dunia telah memberikan dampak signifikan terhadap sistem pangan nasional 

di banyak negara, termasuk Indonesia. 

Era krisis global saat ini ditandai oleh ketidakpastian ekonomi, meningkatnya harga energi 

dan pupuk, serta gangguan logistik internasional yang menyebabkan lonjakan harga pangan di 

pasar dunia. Akibatnya, negara-negara importir pangan, termasuk Indonesia, menghadapi tekanan 

terhadap ketersediaan dan keterjangkauan pangan pokok. Di sisi lain, perubahan iklim 

menyebabkan anomali cuaca seperti kekeringan, banjir, dan gagal panen yang mengancam 

produksi pangan domestik. Kondisi ini menimbulkan tantangan besar dalam menjaga 

keseimbangan antara produksi, distribusi, dan konsumsi pangan yang berkelanjutan. 

Pemerintah Indonesia telah melaksanakan berbagai kebijakan dan program untuk 

memperkuat ketahanan pangan nasional, antara lain melalui diversifikasi pangan lokal, 

pengembangan cadangan pangan nasional, peningkatan produktivitas pertanian, dan pemanfaatan 

teknologi digital dalam sistem pertanian modern. Namun, upaya tersebut masih menghadapi 

kendala struktural seperti keterbatasan infrastruktur pertanian, rendahnya efisiensi distribusi, serta 

ketimpangan akses pangan antarwilayah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi dan tantangan ketahanan pangan 

nasional Indonesia di tengah krisis global, serta mengidentifikasi strategi adaptif yang dapat 

meningkatkan kemandirian pangan nasional. Melalui analisis terhadap data empiris dan kebijakan 

yang telah diterapkan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap perumusan 

kebijakan ketahanan pangan yang lebih tangguh, berkelanjutan, dan inklusif di masa depan. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk 

menganalisis kondisi ketahanan pangan nasional Indonesia dalam menghadapi krisis global yang 

terjadi dalam beberapa tahun terakhir. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai fenomena sosial-ekonomi yang kompleks, termasuk 

keterkaitan antara faktor produksi, distribusi, dan kebijakan pangan di tingkat nasional maupun 

global. 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah studi analisis kebijakan dan data sekunder, dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Peneliti tidak melakukan eksperimen langsung di lapangan, melainkan 

mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan berbagai data sekunder yang relevan untuk 

memahami dinamika ketahanan pangan nasional di era krisis global. 

B. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: 

1) Data sekunder kuantitatif, yang meliputi data produksi pangan, impor, ekspor, inflasi pangan, 

cadangan beras pemerintah, dan indeks ketahanan pangan yang diperoleh dari sumber resmi 

seperti Badan Pangan Nasional (Bapanas), Badan Pusat Statistik (BPS), FAO (Food and 

Agriculture Organization), dan World Bank. 

2) Data kualitatif, berupa laporan penelitian, kebijakan pemerintah, jurnal ilmiah, dan publikasi 

internasional terkait dampak krisis global terhadap sistem pangan nasional. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka (library research), dengan menelusuri 

literatur ilmiah, laporan tahunan, serta dokumen kebijakan yang berhubungan dengan ketahanan 

pangan dan krisis global. Proses pengumpulan difokuskan pada data periode 2019–2025, karena 

rentang waktu tersebut mencakup masa pandemi COVID-19, konflik geopolitik global, serta 

perubahan iklim yang signifikan terhadap ketahanan pangan dunia. 
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D. Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif-komparatif dan analisis isi (content 

analysis). 

1) Analisis deskriptif-komparatif digunakan untuk menggambarkan dan membandingkan 

kondisi ketahanan pangan nasional sebelum dan selama krisis global. 

2) Analisis isi digunakan untuk mengkaji kebijakan pemerintah dan strategi yang diterapkan 

dalam memperkuat ketahanan pangan, termasuk efektivitas dan tantangan pelaksanaannya. 

E. Validitas Data 

Untuk menjaga keabsahan data, dilakukan triangulasi sumber dengan membandingkan 

informasi dari beberapa instansi dan publikasi yang kredibel. Hal ini dilakukan guna memastikan 

objektivitas dan reliabilitas hasil analisis. 

Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang mendalam 

tentang kondisi ketahanan pangan nasional Indonesia di era krisis global, serta memberikan 

rekomendasi strategis untuk penguatan sistem pangan nasional secara berkelanjutan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Ketahanan Pangan Nasional 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ketahanan pangan nasional Indonesia berada pada tingkat 

cukup stabil, namun menghadapi tekanan serius akibat berbagai krisis global. Berdasarkan data 

Badan Pangan Nasional (2024), indeks ketahanan pangan Indonesia masih tergolong moderat 

dibandingkan negara-negara ASEAN. Produksi beras nasional relatif mencukupi kebutuhan 

domestik, namun ketergantungan pada impor komoditas tertentu seperti gandum, kedelai, dan gula 

masih tinggi. 

Pandemi COVID-19, perang Rusia–Ukraina, serta kenaikan harga energi global menyebabkan 

kenaikan biaya produksi dan distribusi pangan. Selain itu, perubahan iklim seperti kekeringan dan 

banjir telah menurunkan produktivitas pertanian di beberapa wilayah, terutama di sentra produksi 

pangan seperti Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Sulawesi Selatan. 
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B. Dampak Krisis Global terhadap Ketahanan Pangan 

Krisis global menyebabkan disrupsi rantai pasok yang berdampak langsung pada ketersediaan 

dan harga pangan. Gangguan pasokan gandum dari Eropa Timur menyebabkan kenaikan harga 

tepung di dalam negeri, sedangkan kenaikan harga pupuk dunia mengurangi margin keuntungan 

petani lokal. Akibatnya, stabilitas pangan nasional menjadi lebih rentan, terutama terhadap inflasi 

pangan dan fluktuasi pasokan bahan pokok. 

Faktor lain yang memperburuk situasi adalah ketimpangan akses pangan antarwilayah, di 

mana daerah terpencil masih sulit menjangkau harga pangan terjangkau akibat keterbatasan 

infrastruktur logistik. Sementara di wilayah perkotaan, konsumsi pangan olahan yang meningkat 

menggeser pola konsumsi dari pangan lokal menuju pangan impor. 

C. Upaya dan Kebijakan Pemerintah 

Pemerintah Indonesia telah meluncurkan berbagai kebijakan strategis untuk memperkuat 

ketahanan pangan nasional, antara lain: 

1) Program diversifikasi pangan lokal, dengan mendorong konsumsi sagu, sorgum, dan umbi-

umbian sebagai alternatif beras dan gandum. 

2) Transformasi digital pertanian, melalui pemanfaatan teknologi seperti sistem informasi lahan, 

drone pertanian, dan aplikasi e-commerce hasil panen. 

3) Penguatan cadangan pangan strategis, melalui optimalisasi peran Bulog dan Badan Pangan 

Nasional dalam menjaga stok dan harga pangan. 

4) Pembangunan infrastruktur pertanian, seperti irigasi modern, jalan produksi, dan gudang 

penyimpanan di daerah produksi utama. 

Kebijakan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan efisiensi rantai pasok dan 

kesejahteraan petani. Namun, masih diperlukan peningkatan koordinasi antarinstansi, pengawasan 

pelaksanaan kebijakan, serta komitmen investasi jangka panjang dalam sektor pertanian untuk 

memastikan keberlanjutan program tersebut. 
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D. Analisis Strategi Penguatan Ketahanan Pangan 

Berdasarkan hasil analisis, terdapat tiga strategi utama yang perlu diperkuat: 

1) Peningkatan produktivitas dan efisiensi pertanian melalui teknologi tepat guna dan pelatihan 

petani. 

2) Kemandirian pangan daerah dengan mengembangkan potensi pangan lokal dan memperkuat 

rantai pasok domestik. 

3) Pembangunan sistem cadangan pangan nasional adaptif yang mampu merespons perubahan 

harga dan pasokan global dengan cepat. 

 

4. KESIMPULAN 

Ketahanan pangan nasional Indonesia di era krisis global masih menghadapi tantangan 

kompleks akibat disrupsi rantai pasok internasional, perubahan iklim, dan ketergantungan pada 

impor pangan. Meskipun demikian, potensi sumber daya alam yang besar dan dukungan kebijakan 

pemerintah memberikan peluang untuk mewujudkan sistem pangan yang tangguh dan 

berkelanjutan. 

Diperlukan strategi adaptif dan integratif antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat 

dalam memperkuat kemandirian pangan. Fokus utama harus diarahkan pada peningkatan 

produktivitas pertanian berbasis teknologi, diversifikasi pangan lokal, serta optimalisasi sistem 

logistik dan cadangan pangan nasional. Dengan langkah tersebut, Indonesia dapat membangun 

ketahanan pangan yang kokoh dan mampu menghadapi gejolak global secara mandiri. 
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